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PUTUSAN
Nomor 0275/Pdt.G/2015/PA.Bky

o el

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Bengkayang yang memeriksa dan mengadili pada
tingkat pertama dalam persidangan Majelis telah menjatuhkan putusan sebagai
berikut dalam perkara Cerai Gugatyang diajukan oleh :
PENGGUGAT, umur 33 tahun, agama Islam, pendidikan SMP,
pekerjaan ibu rumah tangga, tempat tinggal di Kota Singkawang,
sebagai Penggugat;
melawan

TERGUGAT, umur 30 tahun, agama Islam, pendidikan SD,
pekerjaan Supir, tempat tinggal di Kabupaten Bengkayang, sebagai
Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Setelah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Setelah mendengar keterangan Penggugat dan memeriksa alat bukti di

persidangan;
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TENTANG DUDUK PERKARANYA

Bahwa, Penggugat berdasarkan surat gugatannya tertanggal 18 Agustus
2015 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Bengkayang, dengan
Nomor 0275/Pdt.G/2015/PA.Bky, telah mengemukakan hal-hal sebagai berikut:
1. Bahwa pada tanggal 10 Mei 2013, Penggugat dan Tergugat menikah dan

dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Singkawang Barat, Kota Singkawang, sebagaimana Kutipan Akta Nikah
Nomor : XXXXXXXXXX, tanggal 13 Mei 2013;

2. Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah orang tua Penggugat selama 1 minggu, kemudian pindah ke rumah
kontrakan selama kurang lebih 5 bulan, terakhir tinggal di rumah orang tua
Penggugat;

3. Bahwa, Penggugat dan Tergugat belum dikaruniai anak;

4. Bahwa, pada awalnya kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat
harmonis, namun sejak bulan Agustus 2013 keadaan rumah tangga
Penggugat dan Tergugat dirasakan sudah tidak harmonis karena sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran;

5. Bahwa, perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan Tergugat
disebabkan karena sikap cemburu Tergugat yang tanpa alasan, Tergugat
kurang dalam memberikan nafkah sehingga untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari dibantu oleh Penggugat dan juga kurang terbuka dalam
masalah keuangan;

6. Bahwa, jika terjadi pertengkaran Tergugat sering mengucapkan kata-kata

yang tidak sopan;
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7. Bahwa, pertengkaran terakhir terjadi pada bulan Maret 2014 yang
disebabkan Penggugat mengkonfirmasi tentang omongan Tergugat
kepada keluarga Tergugat, yang mengatakan bahwa Penggugat telah
mengurus perceraian;

8. Bahwa, setelah pertengkaran tersebut Tergugat pergi meninggalkan tempat
tinggal bersama dan kembali ke rumah orang tua Tergugat pada alamat
tersebut diatas;

9. Bahwa, selama berpisah yang hingga gugatan ini diajukan sudah kurang
lebih 1 tahun, Tergugat tidak pernah datang dan tidak tidak pernah
memberi nafkah untuk Penggugat;

10. Bahwa, atas sikap dan perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat sudah
tidak sanggup lagi meneruskan hidup berumah tangga bersama Tergugat
dan memilih untuk bercerai;

11. Bahwa, Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat
perkara ini;

Berdasarkan alasan atau dalil-dalil di atas, Penggugat mohon kepada
Ketua Pengadilan Agama Bengkayang Cqg. Majelis Hakim agar segera
memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan
sebagai berikut:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra dari Tergugat(TERGUGAT) terhadap

Penggugat (PENGGUGAT);

3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat;
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Atau apabila Pengadilan Agama berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-
adilnya;

Bahwa, pada hari dan tanggal persidangan yang telah ditetapkan,
Penggugat in person datang menghadap di persidangan sedangkan Tergugat
tidak datang dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai
wakil/kuasanya, meskipun menurut relaas panggilan Nomor
0275/Pdt.G/2015/PA.Bky tanggal 25 Agustus 2015 dan tanggal 15 September
2015 telah dipanggil secara resmi dan patut sedang ternyata tidak datangnya
itu tidak disebabkan oleh suatu alasan yang sah, sehingga pemeriksaan
perkara ini dilanjutkan tanpa hadirnya Tergugat;

Bahwa, Majelis Hakim telah berusaha merukunkan dengan memberikan
saran dan nasehat kepada Penggugat agar tidak bercerai dengan Tergugat,
akan tetapi tidak berhasil, dan mediasi tidak dapat dilaksanakan karena
Tergugat tidak pernah hadir di persidangan lalu pemeriksaan perkara ini
dilanjutkan dengan pembacaan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap
dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa, untuk meneguhkan dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan bukti surat berupaFotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor
XXXXXXXXXX, tanggal 13 Mei 2013, yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan
Agama Kecamatan Singkawang Barat, Kota Singkawang, diberi tanda (P);

Bahwa, Penggugat juga telah mengajukan saksi-saksi yang telah
memberikan keterangan di bawah sumpah pada pokoknya sebagai berikut:

1. SAKSI 1 , umur 49 tahun, menerangkan:

- Bahwa saksi adalah Ibu kandung Penggugat;
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- Bahwa Penggugat dan Tergugat menikah tahun 2013 yang lalu namun
belum dikaruniai anak;

- Bahwa,setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah saksi selama 1 Minggu, kemudian pindah ke rumah kontrakan
selama 5 bulan, terakhir berpisah tempat tinggal;

- Bahwa, rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai tidak harmonis, sejak
mengontrak rumah 5 bulan yang ditandai dengan adanya perselisihan dan
pertengkaran disebabkan oleh Tergugat bersikap cemburu tanpa alasan
dan Tergugat kurang memberi nafkah;

- Bahwa, saksimenyaksikan sendiri Penggugat dan Tergugat berselisih dan
bertengkar;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal selama 1
tahun lebih. Tergugat pergi meninggalkan Penggugat;

- Bahwa,selama berpisah tidak pernah saling mengunjungi dan tidak ada
nafkah dari Tergugat;

- Bahwa, pihak keluarga sudah pernah mendamaikan, namun tidak berhasil.

2. SAKSI 2 , umur 36 tahun, menerangkan:

- Bahwa saksiberteman sejak sebelum Penggugat menikah;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah menikah selama kurang lebih 2
tahun namun belum dikaruniai anak;

- Bahwa, bertempat tinggal di rumah orang tua Penggugat selama 1 Minggu,
kemudian mengontrak rumah selama 5 bulan, setelah itu berpisah tempat

tinggal, Penggugat pulang ke rumah orang tua Penggugat;
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- Bahwa, rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak harmonis sejak bulan
Agustus 2013sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan
Tergugat mempunyai sifat cemburu tanpa alasan, dan Tergugat tidak
memberi nafkah selama tinggal di rumah kontrakan;

- Bahwa,saksi menyaksikan sendiri perselisihan dan pertengkaran tersebut;

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal selama
kurang lebih 1 tahun. Tergugat pergi meninggalkan Penggugat;

- Bahwa,selama berpisah Penggugat dan Tergugat sudah tidak pernah
saling mengunjungi dan tidak ada nafkah dari Tergugat;

- Bahwa, pihak keluarga sudah pernah mendamaikan, dan saksi pernah
menyarankan Penggugat kembali bersama Tergugat, namun tidak berhasil;

Bahwa, selanjutnya Penggugat memberikan kesimpulan yang pada
pokoknya tetap dengan gugatannya dan mohon putusan;
Bahwa, untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka ditunjuk berita

acara persidangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari putusan ini;

TENTANG PERTIMBANGAN HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah seperti
diuraikan tersebut di atas;

Menimbang, bahwa perkara ini merupakan sengketa di bidang perkawinan
berdasarkan syariat agama Islam, maka berdasarkan Pasal | angka 37
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, Pengadilan Agama

Bengkayang berwenang untuk memeriksa dan memutus perkara ini;
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Menimbang, bahwa sebelum mempertimbangkan pokok perkara terlebih
dahulu Majelis Hakim akan mempertimbangkan perkawinan Penggugat dan
Tergugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil gugatan Penggugat, bukti (P) serta
dikuatkan keterangan para saksi telah terbukti keduanya berkedudukan hukum
yang benar sebagai pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan tanpa
alasan yang sah, dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap
sebagai wakil/kuasanya, meskipun Pengadilan telah memanggilnya secara
resmi dan patut, serta gugatan Penggugat beralasan hukum, maka perkara ini
dapat diputus dengan verstek sesuai Pasal 149 ayat (1) Rbg. jo. Pasal 27 ayat
(4) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975;

Menimbang, bahwa Penggugat mengajukan gugatan cerai dengan alasan
rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak harmonis sejak bulan Agustus
2013, karena sering berselisih dan bertengkar yang disebabkan sikap cemburu
Tergugat yang tanpa alasan, Tergugat kurang dalam mencukupi nafkah
sehingga harus dibantu oleh Penggugat dan Tergugat tertutup dalam masalah
keuangan. Pertengkaran terakhir terjadi pada bulan Maret 2014 yang pada
akhirnya Tergugat pergi meninggalkan Penggugat. Selama kurang lebih 1
tahun berpisah Tergugat tidak mengunjungi dan memberi nafkah kepada
Penggugat;

Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat tidak

dapat didengar jawabannya karena Tergugat tidak pernah hadir maka Tergugat
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harus dianggap tidak akan mempertahankan hak-haknya dan dianggap
mengakui seluruh dalil-dalil gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa bukti P berdasarkan ketentuan pasal 285 RBg, dan
pasal 2 ayat (3) Undang-Undang Nomor 13 tahun 1985, maka telah memenuhi
syarat formil dan materil sehingga dapat dijadikan sebagai alat bukti yang
merupakan akta otentik dan memiliki nilai pembuktian sempurna dan mengikat,
oleh karena itu bukti tersebut dapat dipertimbangkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P, terbukti bahwa Penggugat dan
Tergugat terikat dalam pernikahan yang sah;

Menimbang, bahwa saksi-saksi yang diajukan oleh Penggugat yaitu:
SAKSI 1 , umur 49 tahun dan SAKSI 2 , umur 36 tahun, telah memberikan
keterangan di bawah sumpah, keterangan mana satu sama lainnya saling
bersesuaian dan ada kecocokan sehingga berdasarkan pasal 308 dan 309
R.Bg, dan untuk memenuhi ketentuan pasal 76 ayat (1) Undang-undang No.7
Tahun 1989 sebagaimana dua kali perubahannya jo. Pasal 22 ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, Majelis Hakim berpendapat saksi
tersebut dan keterangannya telah memenuhi syarat formil dan materil sehingga
dapat dijadikan sebagai alat bukti, sedangkan adanya hubungan keluarga para
saksi, diperbolehkan dalam perkara perceraian sebagai lex specialist dari
aturan umum;

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil gugatan Penggugat, bukti (P) dan
keterangan para saksi, maka Majelis Hakim telah menemukan fakta yang dapat

disimpulkan sebagai berikut :
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- Bahwa, rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak harmonis karena sering
berselisih dan bertengkar yang disebabkan oleh Tergugat yang cemburu
tanpa alasan dan nafkah yang diberikan Tergugat tidak mencukupi;

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal selama lebih
dari 1 tahun;

- Bahwa, selama berpisah Tergugat tidak pernah mengunjungi dan memberi
nafkah kepada Penggugat;

- Bahwa, pihak keluarga sudah berupaya mendamaikan namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa dalam perkara in casu, sering terjadi pertengkaran
dan perselisihan terus menerus dalam rumah tangga dimana Tergugat
mengabaikan tanggung jawabnya kepada Penggugat selaku isterinya hal ini
ditandai dengan tidak mencukupinya nafkah yang diberikan serta kepergian
Tergugat meninggalkan Penggugat di kediaman bersama, sehingga Majelis
Hakim menilai sikap dan perbuatan Tergugat tersebut merupakan bentuk
penelantaran terhadap Penggugat dan hak-hak Penggugat selaku
isterinya.Sikap Tergugat yang demikian bisa mengarah kepada keretakan dan
lepasnya simpul dalam rumah tangga sehingga harapan akan hidup rukun lagi
sebagai suami isteri dan keharmonisan dalam rumah tangga Penggugat dan
Tergugat tidak bisa dicapai lagi;

Menimbang, bahwa dengan adanya perselisihan dan puncaknya antara
Penggugat dan Tergugat tidak lagi tinggal dalam satu kediaman bersama
sebagaimana layaknya suami isteri serta sikap Penggugat yang tidak mau lagi
membina rumah tangga dengan Tergugat, dan upaya perdamaian sudah

diupayakan tetapi upaya tersebut tidak berhasil, maka patut diduga bahwa
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rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah pecah (broken marriage) yang
sulit untuk dirukunkan lagi, hal mana sesuai dengan yurisprudensi Putusan
Mahkamah Agung RI No. 534K/Pdt/1996 tanggal 18 Juni 1996 yang berbunyi:
‘Dalam suatu perceraian tidak perlu dilihat siapa penyebab percekcokan atau
karena salah satu pihak meninggalkan pihak lain, tetapi yang perlu dilihat
adalah perkawinan itu sendiri apakah masih dapat dipertahankan atau tidak,
karena jika hati kedua belah pihak sudah pecah maka perkawinan itu sendiri
sudah pecah, maka tidak mungkin lagi untuk dipersatukan meskipun salah satu
pihak menginginkan perkawinan itu tetap utuh”

dan No. 38/K/AG/1990 tanggal 5 Oktober 1991 bahwa yang dituju dari Pasal
19 huruf (f) PP No.9 Tahun 1975 adalah keadaan pecahnya rumah tangga itu
sendiri, tanpa perlu mempermasalahkan siapa yang menjadi penyebab
hilangnya ikatan bathin tersebut;

Menimbang, bahwa dengan demikian Majelis Hakim menilai alasan
perceraian yang diajukan oleh Penggugat telah memenuhi ketentuan dengan
pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 huruf (f)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi
Hukum Islam;

Menimbang, dengan demikian Majelis Hakim berkesimpulan bahwa
gugatan Penggugat telah terbukti dan memenuhi syarat dan alasannya, oleh
karena itu gugatan Penggugat sudah sepatutnya dikabulkan dengan
menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan pasal 84 Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun

2009, Majelis Hakim memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama

Bengkayang untuk mengirimkan salinan putusan ini yang telah berkekuatan

Hal 10 dari 13 Put. No. 275/Pdt.G/2015/PA.Bky

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah di wilayah Penggugat dan
Tergugat bertempat tinggal dan kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat
perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar
yang disediakan untuk itu;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun
2009, maka biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Mengingatsegala ketentuan perundang-undangan yang berlaku, serta dalil

syar'i yang berkaitan dengan perkara ini.

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
datang menghadap di persidangan tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT);

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Bengkayang untuk
mengirimkan salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap
kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Singkawang Barat, Kota Singkawang dan Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang untuk dicatat
dalam daftar yang disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini

sebesar Rp. 856.000,- (delapan ratus lima puluh enam ribu rupiah).
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Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis
Hakim Pengadilan Agama Bengkayang pada hari Selasa tanggal 22 September
2015 M. bertepatan dengan tanggal 8 Zulhijah 1436 H. oleh kami Muhammad
Rezani, S.H.l sebagai Ketua Majelis, Firman Wahyudi, S.H.I dan Dendi
Abdurrosyid, S.H.l masing-masing sebagai Hakim Anggota, dibantu Asnul, S.H.
sebagai Panitera Pengganti, putusan tersebut pada hari itu juga diucapkan
dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis tersebut dan dihadiri oleh

para Hakim anggota itu juga, dengan dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya

Tergugat.

HAKIM ANGGOTA: KETUA MAJELIS,
TTD TTD

1. Firman Wahyudi, S.H.I Muhammad Rezani, S.H.I
TTD

2. Dendi Abdurrosyid, S.H.I

PANITERA PENGGANTI,

TTD
Asnul, S.H.
Perincian Biaya Perkara:
1. Pendaftaran : Rp. 30.000,-
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Biaya ATK : Rp. 50.000,-
Biaya Panggilan Penggugat : Rp. 65.000,-
Biaya Panggilan Tergugat : Rp. 700.000,-
Biaya Materai : Rp. 6.000,-
Biaya Redaksi . Rp. 5.000,-
Jumlah : Rp. 856.000,-
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